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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK Spirulina platensis TERHADAP
KADAR SGOT DAN SGPT PADA TIKUS PUTIH (Rattus norvegicus)
YANG DIINDUKSI ETANOL

THE EFFECT OF Spirulina platensis EXTRACT TO SGOT AND SGPT LEVEL
OF WHITE RATS (Rattus norvegicus) INDUCED BY ETHANOL

Rendy Setiawan Budi? Retno Sri Wahjuni? Sri Hidanah 2

HMahasiswa, 2Dosen
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga

Kampus C UNAIR, J1. Mulyorejo-Surabaya 60115
Telp. 031-5992785, Fax. 031-5993015
Email : jpmvunair@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of Spirulina platensis extract to decrease
the levels of SGOT and SGPT in Wistar rats induced ethanol. Twenty male rats were divided into
five groups containing four rats each. They were two control groups and three treatment groups,
which was given 200, 400, and 800 mg/kg BW of Spirulina platensis extract orally. For the first seven
days each group was given ethanol 50% 2 ml/kg BW except for control groups. On the 8th day, the
treatment of ethanol was stopped and then continued with the giving of Spirulina platensis extract
for the treatment groups and CMC Na 1 % solution for control groups for the total of 14 days.
Samples were taken at day 22. Then, the data was compared using ANOVA test and duncan’s
multiple range test. from the statistical test showed that the extract spirulina platensis show significant
difference (P<0,05) towards decrease levels of SGOT and SGPT. On with significant test duncan’s
multiple range test SGOT obtained K- not significantly different from P1, but K- significantly
different K +, P2 and P3. SGPT obtained K- not significantly different from K+, P1, P2 and P3 but
P1 significantly different P2 and P3 based on the research results can be concluded the effect of
Spirulina platensis could reduce the levels of SGOT but has not been able to reduce the levels of
SGPT white rats (Rattus norvegicus) induced by ethanol

Key words : Spirulina platensis, ethanol, SGOT, SGPT
.ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak Spirulina platensis terhadap kadar
SGOT dan SGPT tikus putih (Rattus norvegicus) yang diinduksi etanol. Dua puluh tikus putih jantan
dibagi menjadi lima kelompok yang berisi empat tikus setiap kelompoknya. Terdiri atas dua
kelompok kontrol dan tiga kelompok perlakuan, yang diberikan 200, 400, dan 800 mg / kg BB
ekstrak platensis Spirulina secara oral. Selama tujuh hari pertama masing-masing kelompok diberi
etanal 50% sebanyak 2 ml/kg BB kecuali untuk kelompok kontrol. Pada hari ke-8, pemberian etanol
dihentikan dan kemudian dilanjutkan dengan pemberian ekstrak Spirulina platensis untuk
kelompok perlakuan dan suspensator CMC Na 1% untuk kelompok kontrol selama 14 hari. Sampel
diambil pada hari ke-22. Kemudian, data diuji dengan menggunakan uji ANOVA dan uji jarak
berganda duncan, Dari uji statistik menunjukkan perbedaan yang nyata (P <0,05) terhadap tingkat
penurunan SGOT dan SGPT. Pada dengan uji signifikan duncan test pada SGOT diperoleh K- tidak
berbeda nyata dari P1, tetepi K- berbeda nyata dengan K+, P2.dan P3. Pada SGPT diperoleh K- tidak
berbeda nyata dengan K+, P1, P2 dan P3 tetapi P1 dan P2 berbeda nyata dengan P3 berdasarkan
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak Spirulina platensis secara per-oral
mampu menurunkan kadar SGOT namun belum mampu menurunkan kadar SGPT pada tikus
putih (Rattus norvegicus) yang diiduksi etanol

Kata kunci : Spirulina platensis, Etanol, SGOT, SGPT.
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Pendahuluan

Salah satu penyebab keracunan
etanol pada hewan terjadi karena
mengkonsumsi apel yang telah busuk
(Kammerer et al, 2001), minuman
berakohol atau adonan roti yang
mengandung Saccharomyces cerevisiae (bir
dan baker yeast), yang memetabolisme
substansi karbohidrat menjadi etanol
dan karbon dioksida (Means, 2003).

Mengkonsumsi akohol yang ber-
lebihan dalam jangka waktu yang
panjang dapat mengakibatkan dampak
yang buruk pada hepar. Pada tahap awal
dapat terbentuk perlemakan dihepar
(fatty liver), yang kemudian berkembang
menjadi peradangan yang bersifat akut
dan kronis. Apabila konsumsi berlanjut,
maka akan berkembang menjadi fibrosis
dan berakhir dengan sirosis hepar
(Mohammed et al., 2009) sehingga kadar
Serum Glutamic Oxaloacetic Transaminase
(SGOT) dan Serum Glutamic Pyruvic
Transaminase (SGPT) ‘meningkat
(Wahyuni,2005).

Salah satu bahan herbal yang
dipercaya  berkhasiat dan dapat
digunakan dalam pengobatan adalah
Spirulina  platensis. Spirulina platensis
mengandung senyawa kimia yang
mampu merangsang pembentukan sel
darah merah dan darah putih yang
berperan penting pada sistem kekebalan
tubuh. Senyawa kimia tersebut diketahui
berupa pigmen biru gelap, yakni
phycocyanin  (Kozenko dan Henson,
2010). . Phycocyanin bermanfaat sebagai
antioksidan, melindungi fungsi hati, dan
membuang senyawa radikal (Weil, 2000).

Metode Penelitian

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Juni - Juli 2016. Penelitian ini dilakukan
di kandang hewan coba Laboratorium
Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas

Airlangga. Untuk pengobatan hewan
percobaan kemudian dilanjutkan dengan
pemeriksaan kadar SGOT dan SGPT
yang dilakukan di Balai Besar
Laboratorium Kesehatan Surabaya.

Bahan dan alat penelitian

Bahan-bahan yang digunakan pada
penelitian ini adalah tikus jantan berat
150-250 g, bubuk Spirulina platensis (CV.
Mutiara Tasnim), CMC Na 1%, aquadest,
reagen kit SGOT dan SGPT, ketamin,
etanol 50%, kapas, pakan tikus, dan air
PDAM.

Peralatan yang digunakan pada
penelitian ini adalah Kandang percobaan
untuk pemeliharaan terbuat dari bahan
kotak plastik berukuran (36x28x12) cm
dengan penutup kawat jala, tempat
makan dan minum, timbangan digital,
sonde, venoject (tabung tempat darah),
spektrofoto-meter, eppendorf micro-
pipette dan sentrifuge.

Persiapan hewan coba

Hewan coba di adaptasikan terlebih
dahulu selama 7 hari dalam kandang
hewan coba berukuran 36x28x12 cm
dengan pemberian pakan dan minum
secara ad libitum. Kemudian hewan coba
dibagi kedalam 5 kelompok, vyaitu:
kelompok K+, K-, P1, P2 dan P3.

Penetapan dosis etanol

Pada penelitian ini dipilih dosis
etanol dengan konsentrasi 50 %
diberikan sebanyak 2 ml/kg BB/hari
selama 7 hari (hasil dari pra-penelitian)

Penetapan dosis CMC Na
Konsentrasi dosis CMC Na sebagai
suspensator yang digunakan adalah 1%.

Penetapan dosis ekstrak Spirulina
platensis

Berdasarkan penelitian Patro (2011)
tentang pemanfaatan ekstrak Spirulina
platensis dengan dosis optimum sebesar
400 mg/kg BB. Peneliti menggunakan
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dosis dibawah dan diatas dosis
optimum. Pemberian ekstrak Spirulina
platensis pada kelompok P1 dengan dosis
200 mg/kg BB, kelompok P2 dengan
dosis 400 mg/kg BB dan Kelompok P3
dengan dosis 800 mg/ kg BB.

Perlakuan Hewan Coba

Hewan coba sejumlah 20 ekor dibagi
menjadi 5 kelompok, tiap kelompok
terdiri atas empat tikus dengan lama
waktu percobaan 21 hari, pengelompok-
kan hewan coba sebagai berikut :

Kontrol Negatif (K-) : Tikus diberi
pelarut obat 2 ml/per oral/hari, selama
21 hari.

Kontrol Positif (K+) : Tikus diberi
etanol 50% 2 ml/per oral/hari, selama 7
hari. Kemudian pada hari kedelapan
tikus diberi pelarut obat 2ml/per
oral/hari, hingga hari ke-21.

Kelompok I (P1) : Tikus diberi etanol
50% 2 ml /per oral/hari selama 7 hari.
Kemudian pada hari kedelapan tikus
diberi ekstrak Spirulina platensis dengan
dosis 200 mg/kg BB sebanyak 2 ml/per
oral/hari hingga hari ke-21.

kelompok IT (P2) : Tikus diberi etanol
50% 2 ml/per oral/hari selama 7 hari.
Kemudian pada hari kedelapan tikus
diberi ekstrak Spirulina platensis dengan
dosis 400 mg/kg BB 2 ml/per oral/hari
hingga hari ke-21.

Kelompok III (P3): Tikus diberi etanol
50% 2 ml/per oral/hari selama 7 hari.
Kemudian pada hari kedelapan tikus
diberi ekstrak Spirulina platensis dengan
dosis 800 mg/kg BB 2 ml/per oral/hari
hingga hari ke-21.

Pemeriksaan kadar SGOT dan SGPT
Pengambilan sampel dilakukan

pada hari ke-22. Sampel diambil melalui

intracardia. Sampel diambil sebanyak +3
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ml. Sampel darah tersebut didiamkan
sejenak dan di sentrifus dengan
kecepatan 3000 rpm selama 15 menit.
Serum yang diperoleh (supernatan)
ditambahkan reagen SGOT dan SGPT
dan diukur aktivitasnya dengan metode
International  Federation of Clinical
Chemistry (IFCC). Persiapan reagen
SGOT maupun SGPT dilakukan dengan
mencampur 4 ml reagen I dengan 1 ml
reagen II dalam tabung atau botol
bertutup, dihomogenkan, kemudian
disimpan pada suhu 2-8 °C. Serum darah
sebanyak 100 pl dicampur dalam 1 ml
reagen campuran SGOT lalu diinkubasi
dalam penangas 37 °C selama 1 menit.
Pembacaan absorban dilakukan pada
panjang gelombang 340 nm dengan
spektrofotometer UV per menit selama 3
menit, Prosedur yang sama juga berlaku
untuk pengukuran enzim SGPT.

Rumus penentuan kadar enzim kadar
SGOT/SGPT : AA/menit x 1746

Analisis data

Data kadar SGOT dan SGPT yang
diperoleh dianalisis secara statistik
dengan one way analysis of variance
(ANOVA) dengan taraf a 0,05 yang
kemudian dilanjutkan dengan uji jarak
berganda Duncan untuk melihat
perbedaan pengaruh perlakuan antar
kelompok . percobaan. Data dianalisis
menggunakan program SPSS (Statistical
Package for the Social Sciences) versi 20.

Hasil dan Pembahasan

Hasil  penelitian menunjukkan
bahwa setiap kelompok tikus terdapat
variasi kadar SGOT dan SGPT.
Berdasarkan uji ANOVA kadar SGOT
memiliki nilai signifikasi 0,006 dan SGPT
memiliki nilai signifikasi 0,05 (p<0,05).
Selanjutnya untuk mengetahui
perbedaan dari lima  kelompok
perlakuan dilakukan uji Duncan. Hasil
uji statistik kadar SGOT dan SGPT dapat
dilihat pada Tabel 1 dan disajikan pada
Gambar 1.
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Tabel 1. Rerata dan simpangan baku kadar SGOT dan SGPT pa;la perlakuan

Perlakuan

Rerata = SD (U/L)

SGOT

SGPT

K+ (Kontrol Positif)
K- (Kontrol Negatif)
P1 (Kelompok I)

P2 (Kelompok II)
P3 (Kelompok III)

138,75¢ + 12,12
108,502 + 3,10
116,252 + 15,50
132,75k £+ 9,10
136,75¢ + 12,63

66,0020 + 23,36
62,500+ 6,24
55252 + 6,07
84,25 + 9,39
85,25> + 22,02

abc : Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan adanya perbedaan

yang nyata (signifikan) antara perlakuan (p<0,05)

Gambar 1. Grafik Kadar SGOT dan SGPT pada perlakuan
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ok Perlakuan

K+

ISRAT

: Kontrol etanol 50% dan suspensator CMC Na 1%

: Kontrol suspensator CMC Na 1%

: Pemberian etanol 50 % dan ekstrak spirulina platensis 200 mg/kg BB
: Pemberian etanol 50 % dan ekstrak spirulina platensis 400 mg/kg BB
: Pemberian etanol 50 % dan ekstrak spirulina platensis 800 mg/kg BB

Serum Glutamic Oxalocetic
Transminase (SGOT)

Hasil dari pemeriksaan kadar SGOT
tikus putih (Rattus norvegicus) yang
diberi ekstrak Spirulina platensis dan
diinduksi etanol pada wuji lanjutan
dengan uji jarak duncan didapatkan K-
tidak berbeda nyata dengan P1, namun
K- berbeda nyata dengan K+, P2 dan P3.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kelompok P1 dengan pemberian
Ekstrak Spirulina platensis dosis 200
mg/kg BB dapat menurunkan kadar
SGOT secara signifikan bila di-
bandingkan dengan kelompok P2 dan
P3. Pemberian ekstrak Spirulina platensis
mampu menurunkan kadar SGOT tikus
putih yang di induksi etanol. Hal ini
terjadi karena pada Spirulina platensis
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terdapat phycocianin  yang meru-
pakan pigmen hijau kebiruan alami
yang terbukti bisa meningkatkan sistem
kekebalan tubuh. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Kabinawa (2001) yaitu
penggunaan phycocianin dapat
meningkatkan fungsi sistem limfa yang
berfungsi untuk menjaga kesehatan
organ tubuh dan melindungi tubuh
terhadap serangan kanker, perdarahan
dan penyakit lainnya. Serta didukung
permnyataan dari Henrikson (2000)
mengatakan bahwa pemberian
phycocianin pada tikus yang menderita
kanker hati secara oral dapat
meningkatkan kemampuan hidup tikus
jauh lebih lama dari tikus yang tidak
diberi phycocyanin. Pemberian
perlakuan pada kelompok P1 yang
diberi ekstrak Spirulina platensis dosis
200 mg/kg BB dapat menurunkan
kadar SGOT pada tikus putih yang
diinduksi etanol lebih efektif
daripada kelompok perlakuan P2 dan
P3. Kelompok perlakuan P2 yang
diberi ekstrak Spirulina platensis dosis
400 mg/kg dan P3 yang diberi
ekstrak Spirulina platensis dosis 800
mg/kg BB menunjukan hasil
pemeriksaan kadar SGOT yang lebih
tinggi dibandingkan perlakuan P1.
Hal ini terjadi karena Spirulina
platensis yang diharapkan berfungsi
sebagai anti-oksidan sebaliknya
menjadi pro-oksidan, serta sudah
tercapainya dosis yang sudah tidak
dapat meningkatkan respon lagi
(Bourne dan Zastrow,2007) dan
sesuai dengan pernyataan Griscelli, et
al., (2004) yang menyatakan bahwa
aktifitas dari  ekstrak  herbal
terhambat  diduga
meningkatnya enzim Glutation S-
transferase yang berperan dalam
detoksifikasi senyawa xenobiotik
didalam tubuh serta mempercepat
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disebabkan -

metabolisme dari ekstrak Spirulina
platensis, sehingga masa kerja dan
efek obat dalam organ atau jaringan
akan menurun. Hal ini menunjukan
bahwa pemberian ekstrak Spirulina
platensis dosis 200 mg/kg BB
merupakan yang paling efektif.

Kelompok perlakuan K+ yang diberi
perlakuan etanol 50% memiliki kadar
SGOT yang paling tinggi yaitu 138,75
U/L diatas batas normal kadar SGOT
yaitu 92,5-122,5 U/L jika dibandingkan
dengan kelompok K-, P1, P2 dan P3. Hal
ini dikarenakan pemberian etanol dapat
meningkatkan rasio NAD/NADH yang
akan memicu terjadinya deposit lemak
dalam bentuk trigliserida, dimana
penimbunan trigliserida terjadi pada
parenkim hepar (Caballeria, 2003).
Reaksi oksidasi saat metabolisme etanol
dapat menyebabkan kerusakan
mitokondria yang  mengakibatkan
meningkatnya kadar SGOT dalam darah.
Menurut Bijanti dkk (2010) kadar SGOT
merupakan indikator kerusakan
mitokondria.

Kelompok perlakuan K+ tidak
berbeda nyata dengan perlakuan P2 dan
P3. Hal ini terjadi karena aktifitas dari
ekstrak Spirulina platensis terhambat
diduga disebabkan meningkatnya enzim
Glutation S-transferase yang berperan
dalam detoksifikasi senyawa xenobiotik
didalam tubuh serta mempercepat
metabolisme dari ekstrak Spirulina
platensis, sehingga masa kerja dan efek
obat dalam organ atau jaringan akan
menurun yang ditandai dengan tetap
tingginya nilai kadar SGOT (Griscelli, et
al.,2004).

Pada penelitian ini peningkatan
kadar SGOT tikus putih lebih besar
daripada peningkatan kadar SGPT, hal
ini disebabkan karena SGOT terdapat di
jaringan selain hepar, seperti jantung,
ginjal, dan otot rangka, yang juga
mengalami efek toksik dari etanol. reaksi
oksidasi saat metabolisme etanol dapat
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menyebabkan kerusakan mitokondria,
perubahan fluiditas sel dan fungsi
membran sel (Sherlock, 1990).

Serum Glutamic Pyruvic
Transminase (SGPT)

Pada uji lanjutan dengan uji jarak
duncan didapatkan P1 tidak berbeda
nyata dengan K+ dan K-, namun P1
berbeda nyata dengan P2 dan P3.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kelompok K+ tidak berbeda nyata
dengan K-, P1, P2 dan P3, hal ini terjadi
karena pemberian etanol 50% sebanyak 2
ml /hari selama 7 hari yang dilanjutkan
dengan pemberian pelarut obat
sebanyak 2 ml /hari selama 14 hari
belum terjadi peningkatan kadar ALDH
yang disebabkan reaksi enzimatik belum
berfungsi dengan baik sehingga
mengakibatkan reaksi tidak sempurna
menjadi asam asetat. Secara umum,
diperoleh hasil bahwa pemberian etanol
50% pada tikus putih (Rattus norvegicus)
tidak dapat meningkatkan kadar ALDH
sebagai tanda terjadinya kerusakan
hepar. Marchitti et al.,(2008) menyatakan
bahwa aldehid merupakan molekul yang
reaktif yang oleh enzim ALDH dapat
dioksidasi menjadi asetat. Pada orang
yang mengkonsumsi alkohol akan terjadi
peningkatan kadar asetaldehid yang
bersifat toksik terhadap berbagai
organ/jaringan tubuh. Untuk mencegah
keracunan tubuh oleh asetaldehid, tubuh
memproduksi enzim ALDH yang dapat
mengubahnya menjadi asetat. ALDH
merupakan enzim yang berperan
penting  dalam  toleransi dan
ketergantungan terhadap alkohol yaitu
dalam pemecahan asetaldehid menjadi
asetat yang tidak beracun (Zakhari,
2006). Selain itu mungkin disebabkan
karena waktu pemberian yang kurang
lama serta adanya jeda setelah
pemberian etanol dengan pemeriksaan
kadar SGPT sehingga diduga adanya
proses penyembuhan kembali sel-sel
hepar yang sebelumnya mengalami

kerusakan. Namun dari nilai yang
diperoleh tampak bahwa kelompok K+
memiliki nilai rata-rata 66,00 + 23,36 yang
mendekati ambang batas nilai normal
dari SGPT yaitu 42,9-67,4 U/L.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kelompok Pl berbeda nyata
dengan kelompok P2 dan P3. Kelompok
perlakuan P2 yang diberi ekstrak
Spirulina platensis dosis 400 mg/kg dan
P3 yang diberi ekstrak Spirulina platensis
dosis 800 mg/kg BB menunjukan hasil
yang berbeda yang ditandai dengan nilai
atau angka dari pemeriksaan kadar
SGPT yang lebih tinggi dibandingkan
perlakuan P1 yang diberikan ekstrak
Spirulina platensis dosis 200 mg/ kg BB.

Hal ini terjadi karena Spirulina
platensis yang diharapkan berfungsi
sebagai anti oksidan sebaliknya menjadi
pro-oksidan, serta sudah tercapainya
dosis yang sudah tidak dapat
meningkatkan respon lagi (Bourne dan
Zastrow,2001) dan sesuai dengan
pernyataan Griscelli, et al., (2004) yang
menyatakan bahwa aktifitas dari ekstrak
herbal terhambat diduga disebabkan
meningkatnya enzim Glutation S-
transferasse  yang  berperan  dalam
detoksifikasi  senyawa  xenobiotik
didalam tubuh serta mempercepat
metabolisme dari ekstrak Spirulina
platensis, sehingga masa kerja dan efek
obat dalam organ atau jaringan akan
menurun.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah  dilakukan dapat  diambil
kesimpulan bahwa pemberian ekstrak
Spirulina platensis secara per-oral mampu
menurunkan kadar SGOT namun belum
mampu menurunkan kadar SGPT pada
tikus putih (Ratfus norvegicus) yang
diiduksi etanol
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